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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konseling kreatif dalam seting kelompok untuk meningkatkan
penyesuaian diri mahasiswa baru Program Pendidikan Guru Terintegrasi (PPGT) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, angkatan
Tahun 2013. Penelitian ini adalah kuasi eksperimen desain pre-post test dengan kelompok kontrol. Subjek penelitian berjumlah
15 mahasiswa yang dibagi menjadi dua kelompok, kelompok eksperimen berjumlah delapan orang, dan kelompok kontrol
berjumlah tujuh orang. Instrumen yang digunakan adalah Kuesioner Penyesuaian Diri yang berjumlah 35 item dengan nilai
koefisien reliabilitas 0.822. Untuk melihat efektivitas konseling kreatif dilakukan perhitungan statistik parametrik dengan Uji
Kolmogogorov–Smirnov. Hasil penelitian menunjukkan setelah mendapatkan layanan konseling kreatif tingkat penyesuaian
diri mahasiswa kelompok eksperimen berada pada kategori “baik” sebanyak 6 (75 %) mahasiswa, dan sebanyak 2 (25%)
mahasiswa pada kategori “sangat baik”. Tingkat penyesuaian diri mahasiswa kelompok kontrol yang tidak mendapatkan
konseling kreatif, ada 5 (71.4%) mahasiswa berada pada kategori “baik”, dan sebanyak 2 (28.6%) mahasiswa berada pada
kategori “cukup baik”. Hasil Uji Kolmogogorov – Smirnov independent sample menunjukkan nilai probabilitas  sebesar 0.037.
Hasil ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara penyesuaian diri mahasiswa yang mendapat konseling kreatif dengan
penyesuaian diri mahasiswa yang tidak mendapatkan konseling kreatif. Dengan kata lain, konseling kreatif efektif secara
signifikan meningkatkan penyesuaian diri mahasiswa baru.
Kata kunci: Konseling Kreatif, Konseling Kelompok, Penyesuaian Diri (Self Adjustment)
Abstract
This study aims to find out the application of creative counseling in a group setting, so as to improve the self-
adjustment of the new students of the Integrated Teacher Training Program (PPGT) Sanata Dharma Jogyakarta, class of
2013. This quasi-experiment research used pre-and post-test with a control group. Subjects were 15 students who were
divided into two groups: 8 students in an experimental group and 7 students in a control group. The instrument used was a
Self-Adjustment Questionnaire consisting of 35 items with reliability co-efficient of 0.822. The parametric statistics with
the Kolmogogorov-Smirnow test was used in order to see the effectiveness of creative counseling. Results showed that after
the creative counseling, the experimental group at the category of “good” was 6 (75%) students, and 2 (25%) were at the
category of  “very good”. In the control group, there were 5 (71,4%) who at the category “good”, and  2 (28,6%) students at
the category “fair”.  Results from the independent sample Kolmogogorov-Smirnow test showed the probability value of
0.037. These results indicated a significant difference between self-adjustment of students who got creative counseling and
those who didn’t. In other words, creative counseling was effective in improving new student’s self-adjustment.
Key words: creative counseling, group counseling, Self Adjustment
PENDAHULUAN
Setiap individu memerlukan kemampuan
penyesuaian diri dalam setiap tahap
perkembangannya. Mulai dari masa bayi, anak-anak,
remaja, dewasa, sampai masa usia lanjut. Manusia
dituntut mempunyai kemampuan penyesuaian diri untuk
menjalankan tugas perkembangannya. Bahkan, sejak
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dalam kandungan, seorang manusia sudah harus
memiliki kemampuan penyesuaian diri dengan
lingkungannya.
Setiap masa perkembangan memiliki karakter
penyesuaian diri masing-masing, karena setiap masa
perkembangan memiliki karakter perkembangan dan
tugas perkembangan. Demikian juga halnya para
mahasiswa Program Pendidikan Guru Terintegrasi
(PPGT) Universitas Sanata Dharma (USD) sebagai
pribadi yang berada dalam masa dewasa awal.
Sebagai individu yang masuk dalam periode dewasa
awal, mahasiswa mengalami kesulitan dalam
penyesuaian diri. Kesulitan penyesuaian diri
mahasiswa PPGT yang dimaksud adalah kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan baru, nilai-nilai baru,
tugas-tugas baru sebagai mahasiswa baru, dan budaya
baru. Beberapa contoh misalnya, kesulitan mengikuti
metode pembelajaran di kampus, kesulitan
beradaptasi dengan orang lain yang berbeda budaya,
kesulitan mengatur waktu sebagai mahasiswa, dan
kesulitan beradaptasi dengan penggunaan fasilitas
tempat tinggal (sanitasi).
Perilaku-perilaksalah-suai(maladjustment)
akibat kurang memiliki kemampuan penyesuaian diri
berdampak pada kepribadian yang kurang matang dan
prestasi akademik yang tidak optimal. Secara umum
mahasiswa PPGT yang berasal dari luar Pulau Jawa
merasa kesulitan beradaptasi dengan lingkungan, baik
di kampus maupun di asrama. Beberapa contoh
kesulitan penyesuaian diri yang dialami mahasiswa
PPGT, yaitu: sulit bergaul dengan teman-teman
mahasiswa dari Pulau Jawa karena mahasiswa dari
Pulau Jawa selalu menggunakan bahasa Jawa, sulit
menikmati makanan Jawa, sulit mengikuti proses
belajar-mengajar di kampus, dan lain sebagainya. Dari
dokumen nilai akademik ditemukan rata-rata IPK
mahasiswa PPGT Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta adalah 2,2. Data ini menunjukkan bahwa
prestasi akademik mahasiswa PPGT pada umumnya
rendah.
Mahasiswa selama belajar sering pula
menghadapi berbagai masalah. Masalah-masalah
tersebut, meliputi: (1) masalah yang berhubungan
dengan pendidikan, seperti masalah pengajaran,
masalah konsentrasi, masalah daya tahan dan
kelangsungan studi, dan masalah suka dan tidak suka
dengan mata kuliah atau dosen tertentu; (2) masalah
penyesuaian diri dan hubungan sosial, seperti
penyesuaian diri terhadap kehidupan kampus; (3)
masalah-masalah yang sifatnya pribadi, seperti konflik
dengan pacar, konflik dengan anggota keluarga sendiri;
(4) masalah ekonomi, seperti kiriman terlambat, atau
uang yang diperlukan untuk membayar tidak cukup;
dan (5) masalah pemilihan jurusan, seperti mahasiswa
ingin pindah jurusan, tidak sesuai bakat dengan
jurusannya, dan sebagainya.
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan,
maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: (1) seberapa tinggi tingkat penyesuaian diri
mahasiswa PPGT Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Angkatan Tahun 2013 sebelum dan
sesudah diberikan tindakan?; (2) apakah konseling
kreatif efektif untuk meningkatkan penyesuaian diri
mahasiswa PPGT Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Angkatan Tahun 2013?
KAJIAN TEORETIS
Penyesuaian diri
Penyesuaian diri merupakan proses yang terus
berlanjut sepanjang kehidupan seseorang.
Penyesuaian diri dibutuhkan setiap individu karena
adanya perubahan situasi hidup yang menuntut
seseorang berubah. Dengan demikian, seseorang
mengadakan penyesuaian diri secara terus menerus
dan berubah sesuai dengan pengalaman hidupnya.
Menurut Calhoun dan Acocella (dalam Satmoko,
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1995: 14), penyesuaian diri adalah interaksi seseorang
dengan diri sendiri, orang lain, dan dengan
lingkungannya secara terus menerus. Ketiga pihak
tersebut mempengaruhi perilaku seseorang dan bersifat
timbal  balik. Sunarto dan Hartono (2002: 222)
mengemukakan bahwa penyesuaian diri adalah proses
individu mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi
kebutuhan sesuai dengan lingkungan. Kartono (2000:
259) mengemukakan pengertian penyesuaian diri
sebagai usaha manusia untuk mencapai harmoni pada
diri sendiri dan pada lingkungannya. Dengan
terciptanya keharmonisan dengan diri sendiri dan
lingkugan rasa permusuhan, dengki, iri hati, prasangka,
depresi, kemarahan, dan emosi negatif lainnya sebagai
respon pribadi yang tidak sehat dan kurang efisien
dapat dihilangkan. Dengan demikian proses
penyesuaian diri merupakan proses sepanjang hayat
(lifelong process), dan manusia terus-menerus
berupaya menemukan dan mengatasi tekanan dan
tantangan hidup guna mencapai pribadi yang sehat.
Proses penyesuaian diri dapat dikatakan berhasil jika
dalam melakukan penyesuaiaan dirinya dapat
memenuhi kebutuhannya dengan cara-cara yang wajar
atau apabila dapat diterima.
Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri
yang baik meliputi tujuh aspek, yaitu : (a) tidak terdapat
emosionalitas yang berlebih.  Individu yang memiliki
penyesuaian diri yang baik mamiliki kontrol dan
ketenangan emosi yang memungkinkannya untuk
menghadapi permasalahan secara inteligen; (b) tidak
terdapat mekanisme psikologis. Individu yang memiliki
penyesuaian diri yang baik adalah individu yang
memiliki kemampuan menghadapi masalah lebih
mengindikasikan respon yang normal dari pada
penyelesaian masalah yang tidak jelas melalui
serangkaian mekanisme pertahanan diri yang disertai
tindakan nyata untuk mengubah suatu kondisi; (c) tidak
terdapat perasaan frustrasi personal. Penyesuaian
dikatakan baik ketika seseorang bebas dari frustasi
personal. Perasaan frustasi membuat seseorang sulit
untuk bereaksi secara normal terhadap situasi atau
masalah; (d) kemampuan untuk belajar. Proses
penyesuaian diri yang baik bisa diidentifikasikan
dengan pertumbuhan dan perkembangan dalam
pemecahan situasi yang penuh dengan konflik, frustasi
atau stres; (e) pemanfaatan pengalaman masa lalu.
Dalam proses pertumbuhan dan perubahan,
penggunaan pengalaman di masa lalu itu penting. Ini
merupakan salah satu cara dimana organisme belajar.
Individu dapat menggunakan pengalamannya maupun
pengalaman orang lain melalui proses belajar; (f) sikap
realistik dan objektif. Penyesuaian diri yang baik secara
konsisten berhubungan dengan sikap realistik dan
objektif.  Sikap yang realistik dan objektif lahir dari
pembelajaran, pengalaman masa lalu, pemikiran
rasional mampu menilai situasi, masalah atau
keterbatasan personal seperti apa adanya. Sikap yang
realistik dan objektif bersumber pada pemikiran yang
rasional, kemampuan menilai situasi, masalah dan
keterbatasan individu sesuai dengan kenyataan
sebenarnya; dan (g) pertimbangan rasional dan
pengarahkan diri. Individu memiliki kemampuan
berpikir dan melakukan pertimbangan terhadap
masalah atau konflik serta kemampuan
mengorganisasi pikiran, tingkah laku, dan perasaan
untuk memecahkan masalah, dalam kondisi sulit
sekalipun menunjukkan penyesuaian yang normal.
Kriteria khusus penyesuaian diri dapat
digambarkan melalui evaluasi yang standar terhadap
respon tingkah laku individu. Secara lebih spesifik
kriteria penyesuaian diri dirumuskan sebagai berikut
(Schneider, 1964:73): (a) pengetahuan dan
pemahaman tentang diri (self knowledge and
insight). Kemampuan untuk mengetahui kelebihan
dan keterbatasan diri serta sadar akan keunikan dan
motovasi dalam diri; (b)Objektivitas dan penerimaan
diri. Kemampuan untuk jujur dalam menilai
kekurangan diri dan mampu menerima kekurangan
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diri; (c) pengendalian dan pengembangan diri (self
control and self development). Kemampuan
mengendalikan diri pada saat sedih, marah, maupun
senang serta mampu mengembangan potensi dalam
diri; (d) integritas diri (personal integration).
Kemampuan dalam menempatkan diri sesuai dengan
pikiran, keinginan dan perasaan; (e) penetapan tujuan
yang baik dan terarah (well define goals and goal
direction). Kemampuan untuk menentukan tujuan dan
mengarahkan hidup dalam upaya mencapai tujuan yang
telah ditentukan; (f) filosofi hidup, nilai hidup dan
persektif yang kuat (Adequate perspective, scale of
values, philosophy of life). Keselarasan antara nilai
hidup, filosofi hidup dengan kehidupan yang dijalani;
(g) rasa humor (sense of humor). Kemampuan
menyukai rasa humor dalam relasi sosial; (h) rasa
tanggungjawab (sense of responsibility).
Penyesuaian diri dapat dibedakan menjadi dua
yaitu penyesuaian diri positif dan penyesuaian diri
negatif. Individu tidak selamannya berhasil melakukan
penyesuaian diri, karena terkadang ada rintangan-
rintangan tertentu yang menyebabkan tidak berhasil
melakukan penyesuaian diri. Ada individu-individu
yang mampu melakukan penyesuaian diri positif,
namun ada pula individu-individu yang melakukan
penyesuaian diri yang salah (Sunarto & Hartono,
2006).
Sawrey dan Telford (dalam Calhoun &
Acocella, 1995) mengemukakan bahwa penyesuaian
diri bervariasi sifatnya, apakah sesuai atau tidak
dengan keinginan sosial, sesuai atau tidak dengan
keinginan personal, menunjukkan konformitas sosial
atau tidak, dan atau kombinasi dari beberapa sifat
tersebut. Sawrey dan Telford lebih jauh lagi
mengemukakan bahwa penyesuaian yang dilakukan
tergantung pada sejumlah faktor yaitu pengalaman
terdahulu, sumber frustrasi, kekuatan motivasi, dan
kemampuan individu untuk menanggulangi masalah.
Menurut Schneiders (1964) ada lima faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu keadaan fisik,
perkembangan dan kematangan, keadaan psikologis,
keadaan lingkungan, dan  tingkat religiusitas dan
kebudayaan.
Konseling kreatif dalam setting kelompok
Konseling merupakan bagian terpadu dan inti
dari keseluruhan layanan bimbingan dan konseling.
Menurut Gazda yang  dikutip oleh Shertzer dan Stone
(dalam Winkel,  1997: 542) konseling kelompok
adalah suatu proses antara pribadi  yang dinamis, yang
terpusat pada pemikiran dan perilaku  yang disadari.
Konseling kelompok mengandung ciri-ciri terapetik
seperti pengungkapan pikiran dan perasaan  secara
leluasa, orientasi pada kenyataan, pembukaan diri
mengenai seluruh perasaan mendalam yang dialami,
saling percaya, saling perhatian, saling pengertian, dan
saling mendukung.
Berg dan Johnson (1971, dalam Berg, 2006:
14) menyatakan konseling kelompok adalah proses
hubungan interpersonal dan intra personal yang
dinamis baik antara konselor profesonal dengan
konseli sebagai anggota kelompok, maupun antara
anggota kelompok. Antara konselor dan konseli
terjadi hubungan konseling dalam suasana yang saling
percaya, terbuka, menghargai satu sama lain, penuh
keakraban, ada pengungkapan dan pemahaman
masalah, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah,
dan upaya pemecahan masalah melalui proses terapi.
Konseling kelompok dapat juga diorganisasikan
dengan maksud mencegah berkembangnya masalah.
Goodnogh dan Lee (2004, dalam Erford, 2011: 193)
mengatakan:  bahwa konseling kelompok merupakan
layanan yang sifatnya remedial. Artinya, layanan
konseling kelompok bertujuan membantu individu
menata ulang, menyembuhkan keadaan dirinya dalam
rangka perkembangan diri yang optimal.
Konseling kelompok juga membantu siswa yang
mengalami masalah dengan dirinya atau perilakunya
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yang merusak diri, seperti perkelahian (excessive
fighting), perilaku melawan (defiance), salah-suai
(maladjustment), dan ketidakmampuan berelasi
dengan teman sebaya dan para guru (Erford, Bradley
2011; Brantley, Brantley, & Baer Barkley, 1996; J.R.
Nelson, Dykeman, Powell, & Petty, 1996). Konseling
kelompok dapat membantu indidivu keluar dari
keterisolasian sosial, mengurangi emosi negatif, dan
meningkatkan relasi positif dan perasaan menjadi
bagian dari teman sebaya (Erford, Erford, Bradley
2011; Arman, 2000).
Winkel (1997:544) merumuskan 8 (delapan)
tujuan konseling kelompok, yaitu: (1) membantu setiap
anggota kelompok mengetahui dan memahami dirinya,
untuk membantu proses menemukan identitas; (2)
dengan memahami diri sendiri, maka individu
diharapkan akan semakin mampu mengembangkan
penerimaan diri dan merasa berharga sebagai pribadi;
(3) membantu mengembangkan keterampilan sosial
dan kecakapan antar pribadi, sehingga individu mampu
melaksanakan tugas perkembangan dalam kehidupan
sosial-pribadi; (4) menumbuh-kembangkan
kecakapan mengarahkan diri, memecahkan masalah,
dan mentransfer kecakapan untuk digunakan dalam
kehidupan sosial sehari-hari; (5) membantu
mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan orang
lain, sehingga menyadari dan bertanggung jawab
terhadap tingkah lakunya kepada orang lain. Belajar
cara mengidentifikasi perasaan orang-orang yang
berarti dalam hidupnya (significant others), sehingga
mampu menunjukkan kecakapan yang lebih baik untuk
bersikap empatik; (6) membantu individu belajar
bagaimana menjadi pendengar yang empatik yang
mampu mendengar bukan saja apa yang diucapkan,
tetapi juga dapat mendengar perasaan-perasaan yang
mengikuti ucapan orang lain; (7) membantu individu
untuk dapat memberi makna terhadap sesuatu sesuai
dengan keyakinan dan pemikiran yang dimilikinya;
dan(8) membantu setiap anggota kelompok untuk
dapat merumuskan tujuan-tujuan tertentu yang akan
diwujudkannya secara konkrit.
Kreativitas menjadi salah satu elemen penting
dalam konseling. Selama sesi konseling, konselor
secara kreatif berupaya melibatkan konseli dalam
memahami masalah dari berbagai perspektif. Saat
konselor dan konseli berurusan dengan ide-ide
abstrak atau isu yang ambigu, konselor berupaya
mengkonkritkan ide atau isu tersebut. Hal ini
berimplikasi pada pentingnya penggunaan beragam
media dan teknik kreatif dan metafora dalam
konseling, baik konseling secara umum, dan konseling
kelompok secara khusus. Menurut Jacobs (dalam
Rusmana, 2009: 21) konseling kreatif artinya konseling
yang menggunakan berbagai macam peralatan secara
kreatif (creative props). Peralatan konseling yang
berbeda dapat digunakan dalam konseling kelompok.
Beberapa contoh peralatan yang digunakan dalam
konseling kreatif adalah pita karet, gelas styrofoam,
kursi kecil, botol bir, kaset tape yang sudah tidak
terpakai, kartu remi, perisai, dan lain-lain.
Dalam konseling kelompok terdapat satu
kondisi sebagai prasyarat terjadinya konseling
kelompok yang efektif, yaitu terjadinya interaksi dan
partisipasi aktif antara konselor yang berperan sebagai
pemimpin dan fasilitator, dengan anggota kelompok
yang berperan sebagai konseli. Interaksi dan
partisipasi aktif ini berimplikasi pada pentingnya
proses ko-kreatif.  Dalam situasi inilah tercipta
hubungan psikologis yang saling terbuka, percaya,
membebaskan sehingga masing-masing individu
mendapatkan manfaat dari sesi konseling tersebut.
Gladding (2008) berpendapat bahwa kreativitas
dalam konseling bermanfaat dalam meningkatkan
efektivitas konseling dan berperan penting dalam
memajukan profesi konseling, kiranya hal yang sama
berlaku dalam proses konseling kelompok. Meskipun
kreativitas merupakan hal yang esensial dalam proses
konseling kelompok, tetapi proses kreatif tidak terjadi
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secara otomatis. Konselor perlu memfasilitasi
terciptanya suasana yang aman dan mendukung
sehingga anggota kelompok atau konseli mampu
secara kreatif mengkaji masalah, membangun
perspektif alternatif terhadap masalah, serta
menghasilkan dan mengevaluasi beragam pilihan solusi
masalah. Menurut Gladding (2002, dalam Carson &
Becker, 2004), kreativitas dalam konseling
merupakan sebuah pengalaman yang menimbulkan
pencerahan bagi konseli. Dalam konteks ini konselor
berperan sebagai katalis yang membantu konseli,
membangkitkan kemampuan kreatifnya.
Kreativitas dalam konseling kelompok
berhubungan erat dengan proses membantu anggota
kelompok atau konseli untuk mengalami
(experiencing) suasana tertentu yang bersifat
terapetik. Menurut Carpenter (2002, dalam Carson
& Becker, 2004) keadaan mengalami ini memiliki
beberapa manfaat sebagai berikut: Pertama, manusia
belajar sebagian besar melalui proses mengamati dan
mengalami. Manusia mengingat dan belajar lebih
banyak melalui apa yang mereka lihat dan alami, bukan
pada apa yang mereka dengar. Kedua, manusia dapat
lebih dekat dengan perasaan mereka sendiri melalui
pengalaman, bukan percakapan. Ketiga, keadaan
mengalami membuat konseli lebih sulit menggunakan
mekanisme pertahanan diri dalam melawan perubahan
yang diperlukan. Keempat, keadaan mengalami dapat
membantu konseli untuk cepat masuk kedalam situasi
terapetik.
Bersama dengan kreativitas tersebut, agar
mendapat hasil yang lebih optimal maka perlu dipandu
dengan metode metafora. Pada umumnya metafora
didefinisikan sebagai transfer makna dari suatu elemen
ke elemen lain (Rahmadian, 4). Metafora merupakan
upaya untuk mendeskripsikan suatu ide atau persoalan
secara konkrit, sehingga lebih mudah untuk dipahami.
Proses konseling kelompok yang bertujuan memahami
world view konseli, serta membantu konseli dalam
memahami dan memecahkan masalah konseli yang
sesungguhnya, melibatkan banyak terminologi dan
situasi abstrak yang terkadang sulit untuk dipahami.
Penggunaan metafora secara kreatif dalam sesi
konseling kelompok akan membantu konseli dan
konselor untuk memahami persoalan yang dihadapi
serta mengembangkan solusi untuk mengatasi
persoalan tersebut. Penggunaan metafora dalam
konseling kelompok juga berperan dalam memfasilitasi
dan membangun struktur komunikasi antara konselor-
konseli, serta secara signifikan dapat memfasilitasi
perubahan perspektif konseli (Hundley & Casado-
Kehoe, 2007; Babits, 2001; Chesley, Gillett, Wagner,
2008).
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu yang menggunakan desain pretest-
posttest control group. Dalam desain ini, terdapat
dua kelompok  yang dipilih secara random kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal apakah
ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol (Sugiyono, 2010:112).
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program
Pendidikan Guru Terintegrasi (PPGT) Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta Angkatan Tahun 2013,
yang tinggal di Rumah Susun Mahasiswa (Rusunawa)
Universitas Sanata Dharma. Mahasiswa PPGT USD
yang tinggal di Rusnawa. Teknik pengambilan sampel
yang dipilih adalah simple random sampling, yaitu
pemilihan dari populasi dengan cara acak tanpa
memperhatikan  strata yang ada dalam populasi
tersebut (Sugiyono, 2010: 120). Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner berupa
skala penilaian penyesuaian diri berdasarkan teori
Schneiders tentang penyesuaian diri.
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Intervensi yang diberikan untuk meningkatkan
penyesuaian diri mahasiswa adalah layanan koseling
kreatif dalam seting kelompok. Layanan konseling
diberikan oleh mahasiswa Program Studi Bimbingan
dan Konseling semester 6 yang telah menempuh mata
kuliah konseling dan mendapatkan training secara
khusus.
Untuk menganalisis data penelitian ini digunakan
analisis statistik komparatif. Tingkat penyesuaian diri
subjek penelitian, baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol dideskripsikan menggunakan
pengkategorisasian berdasarkan model distribusi
normal dengan kategori jenjang. Untuk melihat
efektivitas konseling kelompok kreatif dalam
meningkatkan penyesuaian diri mahasiswa Program
Pendidikan Guru Terintegrasi (PPGT) Universitas
Sanata Dharma, angkatan Tahun 2013 dilakukan
analisis statistik parametrik dengan uji Kolmogorov-
Smirnov dua sampel independen.
HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data tingkat penyesuaian
diri mahasiswa PPGT Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Angkatan Tahun 2013 sebelum diberikan
tindakan tampak pada Tabel  1 di bawah ini. Pada
data tersebut tampak bahwa pada kelompok
eksperimen terjadi peningkatan penyesuaian diri.
Sebelum diberikan perlakuan layanan bimbingan
kreatif semua mahasiswa berada pada kategori “cukup
baik”. Setelah mendapatkan layanan bimbingan
konseling kreatif terdapat enam mahasiswa berada
pada kategori “baik” dan dua mahasiswa pada kategori
“sangat baik”, dan tidak ada lagi mahasiswa yang
berada pada kategori “cukup baik”. Hal ini berarti
terjadi peningkatan penyesuaian diri mahasiswa
kelompok eksperimen yang cukup signifikan.
Pada kelompok kontrol semua mahasiswa
berada pada kategori “cukup baik” sebelum
mendapatkan layanan bimbingan konseling kreatif.
Setelah mendapat layanan konseling kreatif terdapat
dua mahasiswa berada pada kategori “cukup baik”,
dan lima mahasiswa berada pada kategori “baik”.
Artinya, pada kelompok kontrol juga terjadi
peningkatan penyesuaian diri.
Perbandingan penyesuaian diri mahasiswa
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
sebelum dan sesudah mendapatkan layanan konseling
kreatif tampak pada Gambar 1 dan hasil uji
Kolmogorov-Smirnov dua sampel independen post
test antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol, tampak pada Tabel 2.
Hasil uji beda antara kelompok eksperimen
yang mendapatkan konseling kreatif dengan kelompok
control yang tidak mendapatkan konseling kreatif
dihitung menggunakan uji beda Kolmogorov-Smirnov.
Hasil uji beda kelompok ekperimen dan kelompok
control tampak pada table 2.
Kategori Keterangan 
Pretest Posttest 
Ekperimen Kontrol Ekperimen Kontrol 
f % f % f % f % 
> 130 Sangat Baik 0 0 0 0 2 25 0 0 
109-130 Baik 0 0 0 0 6 75 5 71.4 
88-108 Cukup Baik 8 100 7 100 0 0 2 28.6 
66-87 Kurang Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 
< 66 Tidak Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
Tabel 1 Perbandingan Tingkat Penyesuaian Diri Mahasiswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Tindakan
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Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa nilai
probabilitas Asymp. Sig (2- tailed) untuk dua sisi
sebesar 0.037 (<0,50). Artinya, ada perbedaan
bermakna antara kelompok ekperimen yang
mendapatkan konseling kreatif dengan kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan konseling kreatif.
Berdasarkan hasil penelitian, t ingkat
penyesuaian diri mahasiswa PPGT Angkatan Tahun
2013 Universitas Sanata Dharma baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol berada pada
kategori “cukup baik”. Artinya, sikap mahasiswa
PPGT Angkatan Tahun 2013 Universitas Sanata
Dharma dalam bentuk perilaku interaksi mahasiswa
tersebut yang terus menerus (dinamis) dengan dirinya
sendiri dan dengan lingkungannya untuk mencapai
keharmonisan dalam diri dan pada lingkungannya
belum optimal dan sehat. Dengan kata lain, para
mahasiswa PPGT belum mapan dan matang
membangun perilaku interaksi dengan dirinya dan
lingkungannya secara dinamis. Perilaku tersebut
misalnya menerima keadaan dirinya sebagai
mahasiswa, anak kost atau asrama, jauh dari orangtua,
hidup dalam lingkungan budaya  lain, memiliki waktu
sendiri, dan lain sebagainya.
Penyesuaian diri mahasiswa PPGT yang berada
pada kategori “cukup baik” dapat juga diartikan
sebagai usaha para mahasiswa PPGT menyelaraskan
kebutuhan-kebutuhan, ketegangan-ketegangan,
konflik-konflik, dan perasan frustrasi yang ada dengan
tuntutan status mereka sebagai mahasiswa baru belum
kuat dan mapan. Ditinjau dari waktu, para mahasiswa
PPGT kadang-kadang mampu menyesuaian diri dan
kadang-kandang tidak. Ditinjau dari situasi, para
mahasiswa PPGT dalam situasi tertentu mampu
menyesuaikan diri tetapi dalam situasi yang lain tidak.
Sejalan dengan pendapat (Schneider, 1964:73)
tentang kriteria penyesuaian diri, mahasiswa yang
memiliki penyesuaian diri yang baik harus memiliki
kriteria sebagai berikut: (a) pengetahuan dan
pemahaman tentang diri (self knowledge and insight)
sebagai mahasiswa. Kemampuan untuk mengetahui
kelebihan dan keterbatasan diri serta sadar akan
keunikan dan motivasi dalam diri sebagai mahasiswa;
(b) objektivitas dan penerimaan diri sebagai
mahasiswa. Kemampuan untuk jujur dalam menilai
kekurangan diri dan mampu menerima kekurangan
diri; (c) pengendalian dan pengembangan diri (self
control and self development) sebagai mahasiswa.
Kemampuan mengendalikan diri pada saat sedih,
marah, maupun senang serta mampu mengembangan
potensi dalam diri; (d) integritas diri (personal
integration). Kemampuan dalam menempatkan diri
sesuai dengan pikiran, keinginan dan perasaan sebagai
mahasiswa di lingkungan baru; (e) penetapan tujuan
yang baik dan terarah (well define goals and goal
direction). Kemampuan untuk menentukan tujuan dan
mengarahkan hidup dalam upaya mencapai tujuan yang
telah ditentukan; (f) filosofi hidup, nilai hidup dan
persektif yang kuat (adequate perspektive, scale of
values, philosophy of life). Keselarasan antara nilai
hidup, filosofi hidup dengan kehidupan yang dijalani.
Karakteristik ini menjadi sangat dibutuhkan ketika
seseorang memasuki lingkungan baru; (g) rasa humor
(sense of humor. Kemampuan menyukai rasa humor
dalam relasi sosial; dan (i) rasa tanggungjawab (sense
of responsibility)  sebagai mahasiswa.
Kegagalan mahasiswa PPGT dalam
penyesuaian diri dapat berdampak pada menculnya
penyesuaian diri negatif. Penyesuaian diri negatif
mahasiswa PPGT ditandai dengan berbagai bentuk
tingkah laku yang serba salah, tidak terarah,
emosional, tidak realistik, agresif, dan sebagainya.
Beberapa bentuk penyesuaian diri negatif mahasiswa
PPGT antara lain: tidak bisa menggunakan fasilitas
sanitasi sesuai fungsinya, pacaran tidak sehat  sehingga
mengabaikan tugas sebagai mahasiswa, minum
minuman keras, tidak bisa menggunakan waktu belajar
dengan baik, sulit bergaul dengan teman-teman
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mahasiswa dari Jawa karena mahasiswa dari Jawa
selalu menggunakan bahasa Jawa, sulit menikmati
makanan Jawa, sulit mengikuti proses belajar-
mengajar di kampus, dan lain sebagainya. Penyesuaian
diri negatif tersebut akhirnya dapat mengakibatkan
prestasi akademik yang tidak optimal.
Perilaku-perilaku penyesuaian diri negatif
mahasiswa PPGT tersebut sejalan dengan pendapat
Sunarto dan Hartono (2006),  yang mengatakan ada
tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian diri negatif, yaitu
sebagai berikut: Pertama, reaksi bertahan (defence
reaction). Reaksi bertahan diartikan sebagai usaha
mahasiswa untuk mempertahankan dirinya, seolah-
olah tidak mengahadapi kegagalan, dan selalu
berusaha untuk menunjukkan dirinya tidak mengalami
kegagalan dengan melakukan rasionalisasi, represi,
proyeksi, dan sebagainya. Kedua, reaksi menyerang
(aggressive reaction), Reaksi menyerang  dilakukan
mahasiswa untuk menutupi kesalahan dan tidak mau
menyadari kegagalan, yang tampak dalam perilaku
selalu membenarkan diri sendiri, mau berkuasa dalam
setiap situasi, keras kepala dalam perbuatan,
menggertak baik dengan ucapan dan perbuatan,
menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka, dan
sebagainya. Ketiga, reaksi melarikan diri. Reaksi
melarikan diri maksudnya adalah  mahasiswa
melarikan diri dari situasi yang menimbulkan
kegagalannya, yang tampak dalam perilaku berfantasi,
banyak tidur, minum-minuman keras, bunuh diri,
regresi, dan sebagainya.
Hasil penelitian ini juga menujukkan bahwa
konseling kreatif dalam setting kelompok efektif untuk
meningkatkan penyesuaian diri mahasiswa PPGT
Angkatan Tahun 2013 Universitas Sanata Dharma.
Keberhasilan konseling kreatif dalam meningkatkan
penyesuaian diri mahasiswa PPGT tidak lepas dari
peran konselor. Konselor memfasilitasi terciptanya
suasana yang aman dan mendukung sehingga anggota
kelompok atau konseli mampu secara kreatif mengkaji
masalah, membangun perspektif alternatif terhadap
masalah, serta menghasilkan dan mengevaluasi
beragam pilihan solusi masalah. Melalui proses
konseling, konselor membantu anggota kelompok
untuk menelaah dan menguji world view anggota
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Gambar 1Diagram Perbandingan Tingkat Penyesuaian Disi Mahasiswa PPGT Angkatan Tahun 2013
Universitas Sanata Dharma (Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol) Sebelum dan Sesudah
Mendapatkan Tindakan
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kelompok  serta mengkonstruksi atau merekonstruksi
makna suatu peristiwa dalam kehidupan anggota
kelompok. Dalam proses inilah dibutuhkan kreativitas.
Menurut Gladding (2002, dalam Carson & Becker,
2004), kreativitas dalam konseling merupakan sebuah
pengalaman yang menimbulkan pencerahan bagi
konseli. Dalam konteks ini konselor berperan sebagai
katalis yang membantu konseli, membangkitkan
kemampuan kreatifnya.
Terdapat tiga faktor yang bersinergi untuk
mendorong berkembangnya kreativitas dalam
konseling kelompok, yaitu: pertama, faktor
kepribadian konselor dan konseli. Faktor kepribadian
merujuk pada kapasitas konselor untuk bersikap
terbuka dan kesediaan bermain dengan ide atau
pendekatan baru, kerja keras, persistensi, dan
keberanian konselor dalam mengambil resiko yang
terukur. Kedua, proses konseling. Konseling juga
berkaitan dengan upaya konselor mengembangkan
kapasitas-kapasitas ini dalam diri anggota kelompok
atau konseli. Ketiga, faktor hasil konseling kelompok.
Faktor produk berkaitan dengan hasil akhir konseling
yang dapat berbeda antara beragam konseli tergantung
pada masalah dan sumber daya yang tersedia.
Bersama dengan kreativitas tersebut, agar
mendapat hasil yang lebih optimal maka konseling
kreatif perlu dipadu dengan metode metafora. Pada
umumnya metafora didefinisikan sebagai transfer
makna dari suatu elemen ke elemen lain (Rahmadian,
tt:  4).  Metafora merupakan upaya untuk
mendeskripsikan suatu ide atau persoalan secara
konkrit, sehingga lebih mudah untuk dipahami.
Proses konseling kelompok yang bertujuan
memahami world view konseli, serta membantu
konseli dalam memahami dan memecahkan masalah
konseli yang sesungguhnya, melibatkan banyak
terminologi dan situasi abstrak yang terkadang sulit
untuk dipahami. Penggunaan metafora secara kreatif
dalam sesi konseling kelompok akan membantu
konseli dan konselor untuk memahami persoalan yang
dihadapi serta mengembangkan solusi untuk mengatasi
persoalan tersebut.
Dengan demikian, metafora bermanfaat dalam
membantu untuk mengkonseptualisasikan
permasalahan yang dihadapi serta memfasilitasi
kolaborasi konselor-konseli dalam menentukan
intervensi yang tepat (Robert & Kelly, 2010).
Penggunaan metafora dalam konseling kelompok juga
berperan dalam memfasilitasi dan membangun struktur
komunikasi antara konselor-konseli, serta secara
signifikan dapat memfasilitasi perubahan perspektif
konseli (Hundley & Casado-Kehoe, 2007; Babits,
2001; Chesley, Gillett, Wagner, 2008).
Metafora merujuk pada penggunaan bahasa
kias (verbal dan nonverbal) secara kreatif dalam
menyampaikan pikiran atau perasaan. Dalam konteks
bimbingan dan konseling, metafora dapat digunakan
untuk mengilustrasikan isu-isu interpersonal tertentu,
membantu klien untuk mengenali dan memahami diri
dan lingkungan sekitarnya, serta membantu konseli
untuk membingkai ulang masalahnya. Apa yang
dipahami konseli tentang dirinya merupakan produk
dari pencarian metapora yang tepat, yang memberikan
makna dalam kehidupan konseli. Jacobs (1994) juga
menekankan pentingnya penggunaan beragam
properti atau barang-barang secara kreatif sebagai
metafora suatu ide atau masalah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pertama, secara umum penyesuaian diri
mahasiswa PPGT Angkatan Tahun 2013 Universitas
Sanata Dharma berada pada kategori “cukup baik”.
Artinya, para mahasiswa PPGT belum mapan dan
mantang membangun perilaku interaksi dengan dirinya
dan lingkungannya secara dinamis. Perilaku tersebut
misalnya menerima keadaan dirinya sebagai
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mahasiswa, anak kos atau asrama, jauh dari orangtua,
hidup dalam lingkungan budaya orang lain, memiliki
waktu sendiri, dan lain sebagainya.
Kedua, konseling kreatif dalam setting
kelompok efektif secara signifikan meningkatkan
penyesuaian diri mahasiswa PPGT angkatan Tahun
2013 Universitas Sanata Dharma. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa efektivitas konseling kreatif
meningkatkan penyesuaian diri mahasiswa PPGT
dipengaruhi oleh: (1) peran dan fungsi konselor
sebagai fasilitator; (2) konseli menempatkan diri
sebagai pribadi yang terbuka menuju pribadi yang lebih
baik; (3) keberhasilan konselor mengelola proses
konseling dengan menggunakan berbagai media atau
properti; (4) pemanfaatan metafora secara kreatif
dalam sesi konseling kelompok.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan dengan
memperhatikan keterbatasan penelitian ini, maka
disajikan saran sebagai berikut.
Pertama, bagi para pendamping mahasiswa
PPGT di Rumah Susun Mahasiswa (Rusunawa )
Universitas Sanata Dharma diharapkan dapat
mendesain kegiatan pengembangan diri terkait dengan
penyesuaian diri berupa konseling kelompok dan
group dynamic.
Kedua, bagi para pengajar (dosen) PPGT
Universitas Sanata Dharma diharapkan dapat
mendesain pembelajaran yang mendorong
peningkatkan penyesuaian diri mahasiswa.
Ketiga, bagi para mahasiswa PPGT
diharapkan memiliki motivasi untuk menyesuaian diri
dengan situasi baru yang mahasiswa alami.
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